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SUMMARY 

 

HANIFAH RAMADHANI. Biology of Banana Aphid (Pentalonia nigronervosa 

Coq) In Galangal (Alpinia galanga L.) And  Its Efficiency As Banana  Bunchy 

Top Virus Vector (Supervised by Dr. Ir. SUPARMAN SHK) 
 

Banana is a plant originating from Southeast Asia and the Western Pacific islands 

that can grow well in the surrounding environment. However, in recent years is 

production has decreased due to Banana Bunchy Top Disease (BBTD). This disease 

is caused by Banana Bunchy Top Virus (BBTV) transmited by banana aphid 

Pentalonia nigronervosa. Based on these problems, a study was carried out which 

aims to determine the biology of P. nigronervosa on galangal plants and the effect of 

galangal on gthe efficiency of  BBTV transmission. The research was conducted in 

the Insectarium and research garden  of the Department of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The time of conducting the research 

starts from June to December 2021. The workings of this study were carried out in 

two stages, namely observing the biology of P. nigronervosa  on galangal plants and 

the second stage was the infestation of infective  P. nigronervosa passed on  galangal 

for determined times  before being infested into healthy banana for BBTV 

transmission.  The experiment was arranged in arandomised block design with 4 

treatments and 5 replications. The results of the biological test of Pentalonia 

nigronervosa showed that P. nigronervosa  ia able to grow and developed on 

galangal plants withaverage  fecundity 57 per female aphid with avarege 

rfeproductive time  29 days. The gtransmission experiment showed that galangal 

could not reducer the efficiency of transmission BBTV by P. nigronervosa.  
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RINGKASAN 

 

HANIFAH RAMADHANI. Biologi Kutudaun Pisang (Pentalonia nigronervosa 

Coq) pada tanaman lengkuas (Alpinia galanga l.) dan efisiensinya sebagai vektor 

Banana Bunchy Top Virus (Dibimbing oleh Dr. Ir. SUPARMAN SHK). 

 

Tanaman pisang merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara dan pulau-

pulau Pasifik Barat yang dapat tumbuh subur dilingkungan sekitar. Namun beberapa 

tahun terakhir mengalami penurunan karena disebabkan oleh penyakit BBTV. 

Penyakit ini disebabkan oleh kutu Pentalonia nigronervosa yang berperan sebagai 

vektor virus penyakit Banana bunchy top. Dari permasalahan tersebut, maka 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui biologi P. nigronervosa yang 

dipelihara pada tanaman lengkuas dan efisiensi tanaman lengkuas terhadap penularan 

BBTV. Penelitian dilakukan di Insektarium dan lahan belakang jurusan Ilmu Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu 

pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni hingga Desember 2021. Cara kerja 

dari penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu mengamati uji biologi kutu P. 

nigronervosa pada tanaman lengkuas dan tahap yang kedua menginfestasikan kutu P.  

nigronervosa dari tanaman pisang sakit ke tanaman pelewat yaitu tanaman lengkuas 

kemudian di infestasikan ke tanaman pisang sehat dengan rancangan acak kelompok 

4 perlakuan dan 5 ulangan. Hasil dari uji biologi P. nigronervosa dapat berkembang 

biak pada tanaman lengkuas hingga memperoleh jumlah keturunan dengan rerata 57 

ekor pada masa reproduktif berkisar 29 hari. Dari hasil mengenai serangan penyakit 

BBTV yang diinfestasikan ke tanaman pelewat menunjukkan bahwa tidak berbeda 

nyata sehingga tanaman lengkuas tidak berpengaruh dalam mengurangi penularan 

BBTV. Kesimpulan dari penelitian bahwa P. nigronervosa dapat tumbuh dan 

berkembang biak  pada tanaman lengkuas sehingga lemngkuas adalah inang alternatif 

bagi P. nigronervosa. Penularan BBTV oleh P. nigronervosa infektif yang 

dilewatkan pada tanaman lengkuas tidak mengalami penurunan efisiensi sevcara 

signifikan sehingga tanaman lengkuas tidak dapat dijadikan inang alternatif untuk 

menghambat penularan BBTV. 

 

Kata Kunci: Pisang, Pentalonia nigronervosa, Banana bunchy top virus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini salah satu hasil pertanian yang menjadi komoditas terpenting setelah 

beras, susu, dan gandum adalah tanaman pisang. Pisang sendiri merupakan komoditas 

yang memiliki keberagaman jenis serta dapat dijadikan sebagai olahan dan pisang 

liar. Di Indonesia tanaman pisang merupakan tanaman yang memiliki nilai produksi 

teratas di antara buah lain. Tanaman pisang berasal dari Asia Tenggara dan pulau-

pulau Pasifik Barat. Tanaman pisang tumbuh subur di daerah tropik dataran rendah 

yang curah hujannya lebih dari 1250 mm tiap tahun dan rata-rata suhu minimum di 

atas 15oC (Sariamanah, 2016).  

Pada tahun 2002 produksi pisang sebesar 4.384.384 ton senilai 6,5 triliun 

rupiah, dan pada tahun 2003 produksinya mencapai 4.505.000 ton senilai 7,2 triliun 

rupiah. Untuk itu dari keseluruhan produksi dapat mencapai  80 juta ton/tahun dengan 

nilai > 58 miliyar (Widians, 2011).  

Pisang merupakan tanaman yang berasal dari kawasan Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia). Pisang sendiri memiliki beragam kandungan vitamin antara 

lain vitamin A, vitamin B (Thiamin, Riboflavin, Niacin, Vitamin B6, Folic Acid), 

vitamin C, mineral, kalsium, magnesium, besi, dan seng. Dengan demikian pisang 

juga merupakan salah satu bahan pangan yang mampu meningkatkan gizi masyarakat 

(Ulhusna Pratama, Darini Theresia, and Kusdiarti 2016). Tanaman pisang dikenal 

mampu hidup pada lingungan yang bervariasi dan dapat dengan mudah dijumpai di 

sekitar lingkungan yang ada di Indonesia. Namun dari banyaknya tanaman pisang 

yang tumbuh liar di lingkungan, terdapat kendala yang dapat menyebabkan 

penurunan produksi yang mulai menyerang pada fase pembibitan hingga pasca panen. 

Kendala tersebut dari berbagai hama dan penyakit seperti penggerek bonggol, layu 

fusarium, penyakit darah, dan penyakit kerdil (Mokolintad, 2018). 

Penyakit kerdil atau bunchy top merupakan penyakit penting yang saat ini 

banyak menyerang tanaman pisang di Indonesia. Penyakit ini pertama kali muncul di 
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Filipina pada tahun 1891 kemudian masuk ke Australia pada tahun 1913 dan 

menyebar luas hingga menyebabkan kematian sebesar 90%. Penyakit kerdil ini 

disebabkan oleh Banana Bunchy Top Virus (BBTV) yang ditularkan melalui 

serangga vektor P. nigronervosa (Priani Ayu et al. 2010). BBTV ditularkan melalui 

Pentalonia nigronervosa yang merupakan virus dari spesies Nanovirus dan 

Babuvirus (Watanabe and Bressan 2013).  

Gejala yang terjadi pada penyakit BBTV dapat terjadi secara bervariasi dan 

timbul pada bermacam-macam umur tanaman. Pada pangkal daun kedua atau ketiga, 

jika terlihat pada permukaan bawahnya dengan cahaya tembus, akan tampak adanya 

garis-garis hijau tua sempit yang terputus-putus. Pada punggung tangkai daun sering 

terdapat garir-garis hijau tua. Kadang-kadang tulang daun menjadi jernih sebagai 

gejala pertama terjadinya infeksi. Selanjutnya daun muda lebih tegak, pendek, sempit 

dengan tangkai yang lebih pendek dari biasanya, menguning sepanjang tepinya, dan 

mengering. Daun menjadi rapuh dan mudah patah. Tanaman terhambat 

pertumbuhannya dan daun-daun membentuk roset pada ujung batang palsu 

(Irwansyah 2019).  

P. nigronervosa merupakan kutu yang termasuk dalam ordo Hemiptera Famili 

Aphididae yang menjadi hama utama pisang budidaya (Musa spp) dan tersebar luas 

di daerah tropis dan subtropis. P. nigronervosa menyeang tanaman dengan cara 

menghisap cairan floem tanaman inangnya sehingga dapat menularkan BBTV yang 

ada pada cairan floem dan menyebabkan penyakit dengan gejala yang cukup parah 

hingga menyebabkan kehilangan hasil yang signifikan (Mathers et al. 2020).  

Tanaman lengkuas merupakan tanaman yang berasal dari Family Zingiberaceae 

yang mudah ditemukan di Indonesia. Tanaman lengkuas ini termasuk kedalam 

tanaman rempah – rempahan yang sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 

makanan. Lengkuas dikenal dapat sebagai bahan alternatif untuk mengendalikan 

suatu penyakit tanaman karena lengkuas memiliki kandungan metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan tannin yang berperan sebagai 

antibakteri. Lengkuas banyak ditanam di areal atau nahan yang berdekatan dengan 

tanaman pisang  dan berpeluang menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa tetapi 
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sampai saat ini belum ada penelitian tentang biologi P. nigronervosa  pada tanaman 

lengkuas dan pengaruhnya terhadap efisieansi penularan BBTV. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penyakit kerdil pada tanaman pisang menjadi salah satu penyakit penting yang 

sifatnya merugikan karena menjadi masalah yang besar bagi para petani pisang dari 

segi produksi yang dihasilkan. Dari berbagai permasalahan yang didapatkan bahwa 

penyakit kerdil ditularkan oleh serangga vektor virus yaitu P. nigronervosa, namun 

masih sedikit yang membahas tentang biologi kutudaun tersebut pada tanaman 

lengkuas dan pengaruh tanaman lengkuas terhadap efisiensi P. nigronervosa dalam  

menularkan penyakit kerdil pada tanaman pisang.. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui biologi dari P. nigronervosa yang dipelihara pada tanaman lengkuas 

2. Mengetahui pengaruh tanaman lengkuas terhadap efisiensi penularan BBTV oleh  

P. nigronervosa  infektif setelah dilewatkan pada tanaman tersebut.  

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Diduga kutu P. nigronervosa dapat tumbuh dan berkembangbiak dengan baik 

pada tanaman lengkuas. 

2. Diduga efisiensi penularan BBTV yang dilakukan kutu P. nigronervosa dapat 

menurun setelah vector infektif  dilewatkan pada tanaman lengkuas 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana efisiensi P. nigronervosa sebagai vektor BBTV dapat diturunkan oleh 

inang alternatif vektornya. 
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